SiINTESa CERED
Seminar Nasional Teknologi Edukasi dan Humaniora 2021, ke-1 e-ISSN: 2797-9679

Peranan Komitmen Organisasional Karyawan : Kepuasan Kerja Dan Disiplin Kerja

Muhammad Taufik Lesmana
Muhammad Andi Prayogi

Program Studi Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan, Indonesia
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat Il, Kota Medan, Sumatera Utara 20238

Email : muhammadtaufiklesmana@umsu.ac.id & muhammadandi@umsu.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja
terhadap komitmen organisasional karyawan BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa. Adapun sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan tetap BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa yang berjumlah
100 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara wawancara dan penyebaran
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji f, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian ini adalah variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap
komitmen organisasional karyawan BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa, dan variabel disiplin
kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional karyawan BPJS Ketenagakerjaan Tanjung
Morawa.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Komitmen Organisasional

Pendahuluan

Semua potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh terhadap upaya perusahaan
terhadap pencapaian tujuan. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah orang — orang yang
memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreatifitas dan usahanya pada perusahaan. Dengan harapan
bahwa suatu saat yang akan datang perusahaan akan mengalami perkembangan yang pesat di
dalam lingkungan usaha dan perusahaan menginginkan terciptanya komitmen organisasi yang
baik dalam perusahannya.

Menurut (Arianty et al., 2016, hal 2) Sumber daya manusia adalah sumber daya yang
mempunyai akal dan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan serta karya
yang dapat dihasilkan untuk perusahaan. Semua hal tersebut berpengaruh pada perusahaan
untuk mencapai tujuan. Walaupun teknologi, perkembangan informasi, modal dan bahan yang
diolah mencukupi, apabila tanpa sumber daya manusia, perusahaan akan sulit untuk mencapai
tujuannya. Manajemen sumber daya manusia adalah proses menangani berbagai masalah yang
berhubungan dengan karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerjalainnya yang
bertujuan agar kegiatan organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan.

Tujuan utama manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi
pegawai terhadap organisasi dalam rangka mencapai produktivita organisasi yang
bersangkutan. Hal ini dapat dipahami karena semua kegiatan organisasi dalam mencapai
tujuan, tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi yang bersangkutan. Oleh sebab
itu, sumber daya manusia tersebut harus dikelola agar dapat berdaya guna dan berhasil guna
dalam mencapai tujuan organisasi (Khair, 2017)

Menurut Kusumaputri (2018) Komitmen Organisasi adalah keadaan Psikologis yang
mencirikan hubungan karyawan (anggota) dengan organisasi yang dikarakteristikkan oleh
penerimaan anggota pada tujuan organisasi merefleksikan kekuatan individu dan keterlibatan
anggota yang menunjukkan kesesuaian tujuan dan nilai-nilai organisasi ditunjukkan melalui
aktivitas mendukung usaha-usaha organisasi serta keputusan untuk melanjutkan
keanggotaannya dalam organisasi. Aktivitas tersebut dilandasi oleh keyakinan moral dengan
tidak mengutamakan keuntungan pribadi.
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Menurut Sopiah (2008) Komitmen Organisasi adalah keinginan anggota organisasi untuk
tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras bagi
pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Bismala et al (2017) Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu
terhadap pekerjaannya, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dan
banyaknya yang mereka yakini seharusnya mereka terima.

Menurut Sinambela (2018) Kepuasan Kerja adalah perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri (internal) dan yang didukung oleh hal-hal
yang dari luar dirinya (eksternal), atas keadaan kerja, hasil kerja, dan kerja itu sendiri.

Menurut Zainal et al (2014) Disiplin Kerja adalah Suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa merupakan sebuah instansi pemerintah yang
bertugas untuk mengedepankan kepentingan dan hak normatif Tenaga Kerja di Indonesia
dengan memberikan perlindungan 4 (empat) program, yang mencakup Program Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan Jaminan
Pemeliharaan Kesehatan (JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan keluarganya terus berlanjutnya
hingga berlakunya UU. No 24 Tahun 2011. Program BPJS Ketenagakerjaan tidak hanya
memberikan manfaat kepada pekerja dan pengusaha saja, tetapi juga memberikan kontribusi
penting bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi bangsa dan kesejahteraan masyarakat
Indonesia.

Masalah yang ditemukan penulis pada BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa yang
terkait dengan komitmen organisasi yaitu karyawan yang kurang optimal. Hal ini dapat dilihat
dari masih adanya karyawan yang kurang terlibat dalam mengerjakan tugasnya pada saat jam
kerja, yang berdampak pada tugas yang dilalaikan oleh karyawan.

Kemudian masalah lain yang berkaitan dengan kepuasan kerja yaitu kurangnya
mencintai pekerjaan dilihat dari pekerjaan yang diberikan atasan yang terus bertambah.
Kurangnya moral kerja yang positif dilihat dari waktu penyelesaian tugas yang
rendah.Kurangnya disiplin kerja dilihat dari kepatuhan karyawan dalam tempat bekerja.

Selain itu masalah yang ditemui penulis didalam disiplin kerja yaitu masih terdapat
karyawan yang kurang memiliki tingkat kewaspadaan dalam pekerjaan yang diberikan
atasannya, kurangnya ketaatan dalam melakukan pekerjaan, kurangnya etika kerja karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya.

Landasan Teori
Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasional merupakan salah satu topik yang akan selalu menjadi tinjauan
baik bagi pihak manajemen dalam sebuah organisasi maupun bagi para peneliti yang khususnya
berfokus pada perilaku manusia. Komitmen Organisasional menjadi penting khususnya bagi
organisasi yang ada saat ini dikarenakan dengan melihat sejauh mana keberpihakan seorang
karyawan terhadap organisasi, dan sejauh mana karyawan tersebut berniat untuk memelihara
keanggotaannya terhadap organisasi maka dapat diukur pula sebaik apa komitmen seorang
karyawan terhadap organisasinya (Yusuf & Syarif, 2018, hal. 25)

Komitmen Organisasional adalah sebagai keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap
menjadi anggota organisasi. Komitmen Organisasional memengaruhi apakah seorang pekerja
tetap tinggal sebagai anggota organisasi (is retained) atau meninggalkan untuk mengejar
pekerjaan lain (turns over) (Wibowo, 2015, hal. 188)
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Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku
pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan
individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian,
kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang
atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja (Zainal et al., 2014, hal. 620)

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.
Kepuasan ini dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar
pekerjaan (Fathoni, 2006, hal. 174)

Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya.
Pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan kerja, atasan, peraturan dan kebijakan organisasi,
standar kinerja, kondisi kerja, dan sebagainya. Seorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi
menunjukkan sikap positif terhadap kerja itu. Sebaliknya, seseorang yang tidak puas dengan
pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap kerja itu (Hartatik, 2018, hal. 225)

Kepuasan Kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya (Prayogi et al., 2019)

Disiplin Kerja

Disiplin Kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku
serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku (Hartatik, 2018, hal. 183)

Disiplin Kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan
menaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi. Disiplin karyawan yang baik akan
mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan organisasi (Sutrisno, 2009, hal. 86)

Disiplin Kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara
terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak melanggar
aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Sinambela, 2018, hal. 335)

Disiplin Kerja adalah kesungguhan dan kemampuan untuk menguasai diri sendiri dalam
melakukan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan pekerjaan bersama (Agustina &
Bismala, 2014).

Disiplin Kerja merupakan bagian atau variabel yang sangat penting dalam
pengembangan manajemen sumber daya manusia, karena itu disiplin diperlukan dalam suatu
organisasi agar tidak terjadi keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dan akhirnya
pemborosan dalam melakukan pekerjaan (Arif et al., 2020)

Kerangka Konseptual
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Menurut Adhan et al (2020) Kepuasan kerja merupakan tingkat kepuasan individu bahwa
mereka mendapatkan manfaat yang sepadan dari berbagai aspek situasi kerja organisasi dimana
tempat mereka bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspitawati & Riana, 2014) (Jufrizen et al., 2017);
(Jufrizen et al., 2018); (Jufrizen, 2015); (Mujiatun et al., 2019); (Adhan et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka komitmen
organisasi semakin tinggi.
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Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Menurut Arda (2017) Disiplin kerja merupakan sebagai keadaan ideal dalam mendukung
pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung optimalisasi kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rumoning, 2018) yang menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi disiplin kerja maka komitmen organisasi semakin tinggi.

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh dalam komitmen
organisasi, untuk meningkatkan komitmen organisasi maka karyawan harus meningkatkan
hubungan antara karyawan dan pimpinan serta karyawan dengan karyawan lainnya.Agar
tercipta disiplin kerja karyawan. Apabila hasil dari kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan
yang baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan maka akan meningkatkan komitmen organisasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaely & Riani, 2016) yang menunjukkan bahwa
kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap
komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan apabila kepuasan kerja dan disiplin kerja karyawan
semakin tinggi maka akan menyebabkan komitmen organisasi yang baik.

Kepuasan Kerja

Komitmen Organisasi

Disiplin Kerja

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah asosiatif kuantitatif.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap pada BPJS Ketenagakerjaan
Tanjung Morawa. sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dengan menggunakan
data primer, yaitu wawancara dengan salah satu pihak yang terkait dan memberikan kuesioner
untuk memperoleh data primer. Daftar pertanyaan dalam kuesioner ini mencakup permasalahan
yang berkaitan dengan kepuasan kerja, Disiplin kerja dan komitmen organisasi. Pernyataan
dalam kuesioner dibuat berdasarkan Skala Likert. Skala likert merupakan subjek penelitian
yang dihadapkan pada pernyataan-pernyataan dan para responden diminta untuk mengisi setiap
pernyataan yang ada dalam kuisioner.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis
validitas dan realibilitas untuk uji angket. Teknik analisi regresi digunakan untuk melihat
seberapa besar korelasi antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat. Teknik
analisisi ini tergolong dalam kategori model kolektif sehingga akan diperoleh koefisien korelasi
antara variabel bebas dengan variabel terikat, taraf signifikan koefisien, persamaan garis
regresi,korelasi antara sesama subvariabel prediktor dan sumbangan efektif.
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Hasil Dan Pembahasan Penelitian
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk

memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas.Uji
multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Berikut pengujian untuk menentukan apakah
ketiga asumsi klasik tersebut dipenuhi atau tidak.
Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel indepennya memiliki distribusi normal atau tidak.Untuk
mendeteksi apakah data berdistribusi secara normal atau tidak, dapat di ketahui dengan melihat
grafik histogram dan grafik normal probability plots. Apabila grafik histogram berbentuk
seperti lonceng, maka data berdistribusinomal. Sedangkan pada grafik normal probability
plots, apabila titik menyebar berhimpit disekitar diagonal dan mengikuti garis diagonal maka
data berdistribusi secara normal. Model yang paling baik hendaknya berdistribusi data normal.

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau
tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependent ataupun keduanya.

Berikut dapat dilihat grafik hasil penelitian data yang telah di olah dengan pengujian
SPSSfor windows versi 17.00.
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 2017
Gambar 1
P-P Plot Pengujian Normalitas Model Regresi

Expected Cum Prob

Berdasarkan gambar IV. di atas, hasil dari pengujian normalitas data dapat dilihat
bahwa data menyebar dan berhimpit di sekitar diagram dan hasil titik- titiknya mendekati garis
diagonal. Sehingga dapat disimpukan bahwa data yang di olah merupakan data yang
berdistribusi normal dan uji normal terpenuhi. Sehingga dapat dilakukan analisis data atau
pengujian hipotesis dengan tekhnik statistik yang relevan.

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk mneguji normalitas residual adalah uji
statistik, yaitu kolmogrov smirnovn (k-s). Pengujian ini di gunakan untuk mengetahui apakah
bvariabel dependen dan variabel inpendent atau keduanya berdistribusi normal atau tidak
normal. Maka hasil uji Kolmogrov Smirnov yaitu Asymp. Sig. Lebih besar dari 0,05 (Asymp.
Sig. >0,05 adalah normal) atau Asymp. Sig. Kecil dari 0,05( Asymp.Sig. < 0,05 adalah tidak
normal).

Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau
tidak terjadi korelasi diantara variabel dependent. Uji multikolinieritas dapat di lihat dari nilai
Tolerance nya.dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1
atau nilai VIF lebih kecil dari 5, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada
data yang akan di olah.

327



CERED
e-ISSN: 2797-9679

SiINTESa
Seminar Nasional Teknologi Edukasi dan Humaniora 2021, ke-1

Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas dalam regresi dapat di lihat dari :

a. Nilai Tolerance dan lawannya

b. Variance Inflation Factor (VIF)
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent manakan yang dijelaskan oleh
variabel independent lainnya. Toleraance mengukur variabilitas variabel yang terpilih yang
tidak di jelaskan oleh variabel independent lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama
dengan nilai VIF yang tinggi ( karena VIF=1/Tolerance).

Tabel 2
Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -3.786 3.545 -1.068] .288
Kepuasan Kerja 419 .084 .398| 4.968 .000 745]  1.342
Disiplin Kerja 445 .080 .446] 5.1003] .000 .745]  1.342

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS versi 17.00

Berdasarkan tabel 1V. di atas, maka dapat diketahui bahwa tabel tersebut tidak terdapat
multikolinieritas. Karena VIF (Variance Inflasi Factor) lebih kecil dari 5 (VIF < 5). Dapat
dilihat bahwa nilai VIF (Variance Inflasi Factor) untuk variabel Kepuasan Kerja sebesar 1,342
dan variabel Disiplin Kerja sebesar 1,342 sehingga dari masing-masing variabel yaitu variabel
independent memiliki nilai VIF lebih kecil dari 5. Akan tetapi, dengan nilai tolerance pada
variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,745 dan variabel Disiplin Kerja sebesar 0,745 sehingga dari
masing-masing variabel independent nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau mendekati 1,
yang berarti bahwa model regresi tidak terjadi Multikolinieritas dan telah memenuhi syarat
pengujian multikolinieritas tersebut.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan Variance dan residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain.untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi
penelitian ini analisis yang digunakan yaitu dengan metode informal. Metode informal dalam
pengujian heterokedatisitas yaitu metode grafik Scaterplot.

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2017)
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Gambar 2
Heterokedastisitas

Dari hasil Scaterplot, terlihat bahwa ada pola yang tidak jelas serta titit-titik menyebar di
atas dan di bawah angka pada sumbu Y. Maka mengidentifikasikan tidak terjadi
heterokedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi sehingga model regresi di gunakan untuk melihat Komitmen Organisasi pada BPJS
Ketenagakerjaan Tanjung Morawaberdasarkan variabel independent yaitu Kepuasan Kerja dan
Disiplin Kerja.

Regresi Linier Berganda

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier berganda
(multiple regresion) hal ini sesuai rumusan masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian ini.
Metode regresi linier berganda menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa
variabel independen. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independent terhadap variabel dependent dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda, penelitian ini terdapat dua variabel independent yaitu Kepuasan Kerja
dan Disiplin Kerja serta satu variabel dependent yaitu Komitmen Organisasi.

Berikut ini hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 17.00.

Tabel 3
Uji t Variabel X1 terhadap Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.786 3.545 -1.068 .288
Kepuasan Kerja 419 .084 .398 4.968 .000
Disiplin Kerja .445 .080 446 5.1003 .000

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Dengan keterangan sebagai berikut. Nilai Kepuasan Kerja = 0,419 menunjukkan nilai
Kepuasan Kerja di tingkatkan 100% maka Komitmen Organisasi mengalami peningkatan.
Kontribusi yang diberikan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi sebesar 0,398
dilihat dari Standardized Coeficient. Disiplin Kerja = 0,445 menunjukkan Disiplin Kerja
Ditingkatkan 100% maka Komitmen Organisasi mengalami peningkatan. Kontribusi yang
diberikan  Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi sebesar 0,446 dilihat dari
Standardized Coeficient.

Pengujian Hipotesis
Uji Secara Parsial (Uji t)

Berdasarkan output secara parsial dapat dilihat pengaruh dari kedua variabel
independent yaitu Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja. Berikut tabel hasil perhitungan uji t
sebagai berikut.

Tabel 4
Uji t
Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.786 3.545 -1.068 .288
Kepuasan Kerja 419 .084 .398 4.968 .000
Disiplin Kerja 445 .080 446| 5.1003 .000

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber : HasilPengolahan SPSS (2017)

Berdasarkan tabel IV.diatas, kriteria hasil uji t dilakukan pada tingkat o = 5%. Dapat
diketahui n = 100 dengan df = n-k maka df = 100-2 = 98, sehingga n =98. Dimana n adalah
jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independent. Dengan signifikan sebesar 0,05 dan
diperoleh untuk ti,pe) Sebesar 1,661

Hasil pengujian statistik t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasi secara individual (parsial) mempunyai pengaruh yang signifikan atau
tidak terhadap Komitmen Organisasi Dari hasil pengolahan data SPSS for windows versi 17.00,
maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

thitung: 4.968

ttabel = 1,661

Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Disiplin Kerja secara individual
mempunyai pengaruh atau tidak terhadap Komitmen Organisasi. Dari hasil pengolahan
data SPSS windows versi 17.00, maka dapat di peroleh hasil uji t sebagai berikut.
thitung= 5.1003
teaper = 1,661
Berdasarkan hasil gambar IV.untuk pengujian hipotesis di atas, untuk pengaruh Disiplin
Kerja terhadap Komitmen Organisasi di peroleh nilai tytung Sebesar 5,1003 dan tepe1sebesar

1,661. Maka tpitung lebih besar dari t,pe (5,003 > 1,661) dan nilai (sig. 0,000 <0,05) hal ini

menunjukkan bahwa Ho diterima. hal ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Uji F
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Untuk
menghitung uji F dengan rumus sebagai berikut Adapun tahap-tahapanya adalah sebagai
berikut :
1) Bentuk Pengujian
H 0 = Tidak ada pengaruh antara Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Komitmen
Organisasi
H a #Ada pengaruh antara Kepuasan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Komitmen
Organisasi
Kriteria Pengambilan Keputusan :
Tolak Hy apabila Fhitung>Ftabel atau 'Fhitung<'Ftabel
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Terima I—IO apab”a FhitungFtabel = a-ta-u'Fhitung 2'Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS

pengujiannya adalah sebagai berikut:

e-ISSN: 2797-9679

versi 16.00 maka statistik

Tabel 5
Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1446.978 2 723.489  100.074 .000°
Residual 1251.532 97 12.902
Total 2698.510 99

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2017)

Berdasarkan pada gambar Uji ANOVA (Analysis Of Variance) di atas, maka di
peroleh Fpitung Sebesar 100,074 lebih besar dari Fy,pe; sebesar 3,09(100,074< 3,09) dengan
tingkat sig sebesar 0,000 (Sig. 000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima,
berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja secara

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen Organisasi pada BPJS
Ketenagakerjaan Tanjung Morawa.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh
variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaan nya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam presentase
(%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase pengaruh Kepuasan Kerja,
Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi maka dapat diketahui melalui uji determinasi.
Tabel 6

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 732 .536 527 3.59199|

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2017)

Pada tabel di atas, dapat dilihat dari hasil regresi secara keseluruhan menunjukkan nilai R
square sebesar 0,536 untuk mengetahui sejaun mana kontribusi atau persentasi pengaruh
Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi maka dapat diketahui
melalui uji determinasi yaitu Nilai R Square di atas, bernilai 53,6% . Artinya menunjukkan
bahwa sekitar 53,6 % variabel terikat Komitmen Organisasi, dan dapat di jelaskan dengan
variabel bebas Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Tanjung
Morawayaitu sebesar 53,6 %. Sedangkan selebihnya sebesar 46,4% yang di pengaruhi
variabel-variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
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Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Organisasi dari tabel diatas diperoleh thiwng 4,968>the1 1,661 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0.000> 0.05 berarti Hy diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa
ada positif pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada BPJS
Ketenagakerjaan Tanjung Morawa.

Menurut Tjiptono (2012,hal.95) Kepuasan Kerja adalah totalitas fitur dan karakteristik
produk dan jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang
dinyatakan atau tersirat Kotler dan Keller (2009, hal. 143).

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hayato dan Setarkaji (2015) yang
mengatakan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi. Lalu
menurut Gultom (2017,hal. 84) Menyatakan Kepuasan Kerja yang baik merupakan harapan
konsumen yang harus di penuhi oleh perusahaan, karena Kepuasan Kerja yang baik merupakan
kunci perkembangan produktivitas suatu perusahaan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Disiplin Kerja terhadap Komitmen
Organisasi dari tabel diatas diperoleh thiung 5,1003 >tne 1,661 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,000 <0.05 berarti Hy diterima (Ho ditolak), hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada BPJS Ketenagakerjaan
Tanjung Morawa.

Menurut Kotler dan Keller (2013, hal. 214) “any act or performance that one party can
offer another that is essensially intangible and does not not result in the ownership of anything.
1t’s production may or not be tied to physical product”.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Apsari (2017) yang menyatakan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi. Dari penelitian Azhar dan
Jufrizen,dkk (2019), menyatakan bahwa Disiplin Kerja adalah evaluasi terhadap pengamatan
jangka panjang dalam pemberian layanan suatu perusahan.oleh karena itu Komitmen
Organisasi harus disertai dengan Disiplin Kerja yang sesuain dengan keinginan dan kebutuhan
konsumennya.

Pengaruh Kepuasan Kerja, dan Disiplin Kerja secara simultan Terhadap
KepuasanPelanggan

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Friwung™> Fraper atau 100,074<3.090
dengan signifikan sebesar 0,000<0,05.Ini berarti bahwa Ha diterima (H, ditolak). Dari nilai
tersebut berarti ada pengaruh positif signifikan antara Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja
secara bersama-sama terhadap Komitmen Organisasi pada BPJS Ketenagakerjaan Tanjung
Morawa.

Oleh karena itu dengan Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi
berpengaruh positif yang signifikan. sebagaimana penelitian terdahulu yang di lakukan oleh
Basrah (2015) yang mengtakan bahwa Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

KESIMPULAN

Ada pengaruh yang positif signifikan secara parsial antara Kepuasan Kerja terhadap
Komitmen Organisasi, sehingga Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa. Dengan demikian jika Kepuasan Kerja
ditingkatkan maka Komitmen Organisasi akan ikut meningkat. Ada pengaruh yang positif
signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi, sehingga
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi BPJS Ketenagakerjaan
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Tanjung Morawa. Dengan demikian jika Disiplin Kerja ditingkatkan maka Komitmen
Organisasi akan ikut meningkat. Ada pengaruh yang positif signifikan secara simultan
(bersama) antara Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi, sehingga
Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Komitmen
Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Tanjung Morawa. Dengan demikian jika Kepuasan Kerja
dan Disiplin Kerja semakin membaik dan ditingkatkan maka Komitmen Organisasi akan ikut
meningkat dan tujuan perusahaan akan tercapai.
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